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INTISARI

FERRYANTI, L. 2013. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK
MASERASI DAN SOXHLETASI UMBI BAWANG PUTIH LANANG
(Allium schoenoprasum L.) TERHADAP Shigella dysenteriae ATCC 9361
DENGAN METODE DILUSI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Umbi bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.) merupakan salah
satu tanaman yang biasa digunakan oleh masyarakat dan bermanfaat sebagai
antibakteri. Kandungan senyawa utama umbi bawang putih lanang antara lain
alisin, flavonoid, saponin dan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak maserasi dan soxhletasi umbi bawang
putih lanang terhadap bakteri Shigella dysenteriae ATCC 9361 dengan metode
dilusi.

Ekstraksi umbi bawang putih lanang dilakukan dengan metode maserasi
dan soxhletasi, dengan pelarut etanol 70%. Cara penelitian uji aktivitas antibakteri
ekstrak maserasi dan soxhletasi terhadap Shigella dysenteriae menggunakan
metode dilusi dengan konsentrasi 25%; 12,5%; 6,25%; 3,13%; 1,57%; 0,79%;
0,40%; 0,20%; 0,10%; 0,05%. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ditentukan
berdasarkan kekeruhan sedangkan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
ditentukan dengan sub kultur secara cawan gores.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak maserasi dan soxhletasi umbi
bawang putih lanang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Shigella
dysenteriae ATCC 9361. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) tidak dapat
ditentukan. Nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak maserasi pada
konsentrasi 12,5% dan ekstrak soxhletasi pada konsentrasi 25%. Ekstrak umbi
bawang putih lanang dengan metode maserasi lebih efektif sebagai antibakteri
daripada ekstrak umbi bawang putih lanang yang diperoleh dengan metode
soxhletasi.

Kata kunci: Umbi bawang putih lanang, Maserasi dan Soxhletasi, Antibakteri,
Shigella dysenteriae, Dilusi.
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ABSTRACT

FERRYANTI, L, 2013, AN ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF GARLIC
(Allium schoenoprasum L) MACERATION AND SOXHLETATION
EXTRACTS ON Shigella dysenteriae ATCC 9361 USING DILUTION
METHODS, THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Garlic (Allium schoenoprasum L.) tuber is one of plant usually used as
antibacterial agent. The main compounds contained in garlic include allicin,
flavonoid, saponin and volatile oil. This research aims to find out the antibacterial
activity of garlic’s maceration and soxhletation extracts on Shigella dysenteriae
ATCC 9361 using dilution methods.

The extraction of garlic tuber was conducted using maceration and
soxhletation methods, with ethanol 70% as the solvent. Antibacterial activity test
of garlic maceration and soxhletation extracts used dilution method at 25%;
12,5%; 6,25%; 3,13%; 1,57%; 0,79%; 0,40%; 0,20; 0,10%; 0,05%. Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) was determined based on turbidity whereas
Minimum Bactericidal Concentration (MBC) was determined based on sub-
culturing the cup scratch.

The result of research showed that garlic’s maceration and soxhletation
extracts had antibacterial activity on Shigella dysenteriae ATCC 9361.Value of
minimum inhibitory concentration Minimum Inhibitory Concentration (MIC) can
not be determined. Minimum values of Minimum Bactericidal Concentration
(MBC) maseration extract at a concentration 12,5% and soxhletation extract at a
concentration 25%. The garlic tuber extract with maceration method was more
effective that the one with soxhletation method as antibacterial agent.

Keywords: Garlic tuber, Maceration and Soxhletation, Antibacterial, Shigella
dysenteriae, dilution.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disentri  merupakan suatu infeksi yang menimbulkan Iluka yang
menyebabkan tukak terbatas di kolon yang ditandai dengan gejala khas yang
disebut sebagai sindroma disentri, yakni sakit di perut yang sering disertai dengan
tenesmus, berak-berak, dan tinja mengandung darah dan lendir. Adanya darah dan
leukosit dalam tinja merupakan suatu bukti bahwa kuman penyebab disentri
tersebut menembus dinding kolon bersarang di bawahnya (Simanjuntak 1991).

Penyebab disentri dulu dikenal hanya dua macam disentri, yakni disentri
basiler yang disebabkan oleh Shigella spp dan disentri amoeba yang disebabkan
oleh Entamoeba histolytica. Sekarang ini telah diketahui banyak penyebab lain
berupa parasit dan bakteri, yaitu Shigella spp, Salmonella spp, Campylobacter
spp, Vibrio parahaemolyticus, Pleisomonas shigelloides, ETEC (Enteriinnasive E.
coil ), Aeromonus spp, Entamoeba histolytica atau Giardia lambha (Simanjuntak
1991).

Shigella dysenteriae adalah bakteri tidak berflagel, Gram negatif, bersifat
fakultatif anaerobik. Habitat alamiah Shigella dysenteriae terbatas pada saluran
pencernaan manusia dan dapat menimbulkan infeksi yang disebut disentri basiler
(Jawetz et al 2002).

Antibiotik yang digunakan dalam pengobatan penyakit disentri adalah

ampisilin sebagai obat pilihan pertama, tetapi banyak yang sudah resisten terhadap



antibiotik ini sehingga digunakan antibiotik lain. Tetrasiklin dan kloramfenikol yang
merupakan antibiotik pilihan kedua untuk penyakit shigellosis (Wattimena 1991).
Bahaya terjadinya resistensi antibiotik adalah pengobatan terhadap penyakit lebih
sulit, lama, dan sakit lebih panjang, juga resiko timbulnya komplikasi atau
kematian akan meningkat (Tjay dan Rahardja 2002). Oleh karena sudah banyak
ditemukannya bakteri Shigella dysenteriae yang resisten terhadap banyak
antibiotik, maka dalam penelitian ini digunakan obat tanaman tradisional untuk
diuji aktivitas antibakterinya.

Salah satu tanaman yang mempunyai aktivitas terhadap Shigella
dysenteriae adalah bawang putih (Allium sativum L.). Penelitian terdahulu
didapatkan nilai KHM dan KBM ekstrak bawang putih terhadap Shigella aktif
berkisar 250-1000 pg/ml (Sadeghian dan Ghazvini 2002).

Bawang putih juga efektif melawan organisme yang sudah resisten
terhadap antibiotik. Kombinasi bawang putih dan antibiotik menunjukkan
sinergisme parsial maupun total. Sampai saat ini belum dilaporkan resistensi
mikroba terhadap bawang putih, sehingga bawang putih memiliki potensi untuk
terapi suportif infeksi mikroba (Shivam 2001).

Di Indonesia umbi yang beraroma pedas ini sering digunakan sebagai
campuran bumbu masak dan juga sebagai obat tradisional. Tetapi tidak semua
jenis umbi bawang putih dimanfaatkan untuk obat. Bawang putih lanang lebih
sering digunakan dalam pengobatan tradisional bila dibandingkan dengan bawang
putih umbi biasa yang lebih banyak digunakan sebagai bumbu masak (Soekirno

1990).



Bila ditelusuri lebih jauh, bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.)
atau bawang putih tunggal yang sebenarnya merupakan varietas yang terbentuk
secara tidak sengaja karena lingkungan dan kondisi penanaman yang tidak cocok
hidup dengan liar dari hasil pertumbuhan yang tidak sempurna karena adanya
kondisi lingkungan yang tidak mendukung untuk tumbuh normal (Syamsiah dan
Tajudin 2003).

Masyarakat secara empiris meyakini bahwa umbi bawang putih lanang
berkhasiat mengobati berbagai jenis penyakit dibanding bawang putih biasa
seperti sebagai antibakteri dan antiseptik, hipertensi, jantung, Kkolesterol,
pembengkakan atau inflamasi. Daya hambat ekstrak umbi bawang putih lanang
terhadap bakteri gram positif dan gram negatif lebih besar daripada ekstrak umbi
bawang putih biasa. Bawang putih lanang aktif terhadap bakteri Bacillus subtilis,
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa (Pratiwi
1995), dan Mycobacterium tuberculosis (Lindawati dan Dhurhania 2008), namun
pengujian terhadap Shigella dysenteriae belum pernah dilakukan.

Kandungan senyawa alisin bawang putih lanang mampu melawan infeksi
yang disebabkan amoeba, bakteri, jamur dan virus, karena alisin dapat
memblokade aktivitas enzim yang menyebabkan infeksi dan gangguan
metabolisme (Lindawati dan Dhurhania 2008). Kandungan lain dalam bawang
putih lanang adalah flavonoid, polifenol, minyak atsiri dan saponin. Flavonoid
merupakan golongan fenol, diduga mekanisme kerjanya dengan mendenaturasi
protein sel bakteri tanpa dapat diperbaiki lagi, sehingga pertumbuhan bakteri

terhambat (Waluyo 2005). Minyak atsiri mempunyai kekuatan antibakteri dan



antiseptik (Rahmawati 2012). Saponin bekerja sebagai antibakteri dengan cara
mengurangi tegangan permukaan. Polifenol diduga mekanisme kerjanya dengan
merusak permeabilitas barier dalam mikroorganisme sehingga mempunyai
aktivitas antibakteri (Robinson 1995).

Alisin merupakan senyawa yang tidak stabil oleh adanya pengaruh panas
air, oksigen udara dan lingkungan basa. Alisin akan berubah menjadi senyawa
polisulfida, dialildisulfida (yang menimbulkan bau tidak enak) (Rahmawati 2012).
Namun berdasarkan hasil penelitian Supardi (2007) menunjukkan bahwa ekstrak
hasil soxhletasi umbi bawang putih lanang juga aktif sebagai antibakteri terhadap
Streptococcus pneumonia dan Klebsiella pneumonia. Oleh sebab itu, dilakukan
perbandingan aktivitas antibakteri terhadap shigella dysenteriae dari ekstrak umbi
bawang putih lanang yang diperoleh melalui metode ekstraksi tanpa pemanasan
(maserasi) dan metode ekstraksi dengan pemanasan (soxhletasi).

Metode maserasi menggunakan cara pengerjaan dan peralatan yang
digunakan sederhana dan mudah didapat karena hanya merendam simplisia saja,
namun kelemahannya pengerjaannya lama dan penyariannya kurang sempurna
(Anief 2003). Metode soxhletasi merupakan penyarian berkesinambungan dengan
menggunakan pelarut yang mudah menguap dan merupakan cara yang sangat
efektif dibandingkan dengan cara lain. Keuntungan cara ini adalah dapat
digunakan untuk penyarian pada temperatur tinggi dan pelarut yang digunakan
relatif sedikit (Anonim 1986). Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% karena
sangat efektif dalam skala kecil turut dalam cairan pengekstraksi, namun senyawa

yang tidak tahan panas dapat rusak (Voigt 1995). Untuk itu penelitian terhadap



metode maserasi dan soxhletasi masih perlu dilakukan untuk mengetahui lebih
efektif mana antara metode maserasi dan soxhletasi terhadap kandungan senyawa
umbi bawang putih lanang.

Uji aktivitas terhadap Shigella dysenteriae ATCC 9361 dalam penelitian
ini menggunakan ekstrak umbi bawang putih lanang dan menggunakan metode
dilusi. Metode dilusi yaitu suatu metode pengenceran tabung yang dapat
menentukan secara kuantitatif konsentrasi terkecil suatu obat yang dapat
menghambat pertumbuhan kuman dalam pembenihan cair oleh suatu obat yang
dicampurkan dalam pembenihan (Depkes 1979). Penggunaan metode dilusi ini
bertujuan untuk dapat menentukan secara kuantitatif konsentrasi terkecil suatu
obat yang dapat menghambat pertumbuhan kuman. Metode ini berdasarkan
pengamatan kekeruhan larutan. Prinsipnya adalah penghambatan pertumbuhan
kuman dalam kultur cair oleh suatu obat yang dicampurkan ke dalam kultur.
Kultur cair yang dipakai adalah optimum dan tidak menetralkan obat yang

digunakan (Bonang & Koeswardono 1982).

B. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

Pertama, apakah ekstrak umbi bawang putih lanang (Allium
schoenoprasum L.) secara maserasi dan soxhletasi mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Shigella dysenteriae ATCC 9361? Kedua, berapakah KHM
dan KBM dari ekstrak umbi bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.)

secara maserasi dan soxhletasi yang mampu membunuh bakteri Shigella



dysenteriae ATCC 9361 secara dilusi? Ketiga, manakah ekstrak umbi bawang
putih lanang (Allium schoenoprasum L.) secara maserasi atau soxhletasi yang

lebih efektif terhadap aktivitas antibakteri Shigella dysenteriae ATCC 93617

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak maserasi dan soxhletasi umbi bawang putih lanang (Allium
schoenoprasum L.) terhadap bakteri Shigella dysenteriae ATCC 9361.

Kedua untuk mengetahui KHM dan KBM ekstrak umbi bawang putih
lanang (Allium schoenoprasum L.) yang paling efektif mampu membunuh bakteri
Shigella dysenteriae ATCC 9361 dengan metode dilusi. Ketiga, untuk
mengetahui ekstrak yang lebih efektif dari aktivitas antibakteri Shigella

dysenteriae ATCC 9361 diantara ekstraksi secara maserasi dan soxhletasi.

D. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan di bidang obat tradisional yaitu memberi informasi tentang khasiat
dan manfaat umbi bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.) yang saat ini
masih berdasarkan data pengalaman, dengan penambahan data klinis khususnya
aktivitas antibakteri dari ekstrak umbi bawang putih lanang (Allium
schoenoprasum L.) peranannya sebagai tanaman obat menjadi lebih berarti dan
memasyarakatkan penggunaan umbi bawang putih lanang sebagai sediaan untuk

pengobatan Shigella dysenteriae ATCC 9361.



